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A. Latar Belakang

Menurut undang-undang nomer 36 tahun 2014 pasal 1 ayat 4
Menyatakan bahwa upaya Kesehatan adalah setiap kegiatan dan atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat Kesehatan
masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan Kesehatan dan
pemuliharaaan Kesehatan oleh pemerintah dan/atau masyarakat.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 89
Tahun 2015 pasal 1, menyatakan bahwa kesehatan gigi dan mulut adalah
keadaan sehat dari jaringan keras dan jaringan lunak gigi serta unsur-unsur yang
berhubungan dalam rongga mulut, yang memungkinkan individu makan,
berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, gangguan esterik, dan
ketidaknyamanan karena adanya penyakit, mampu hidup produktif secara sosial
dan ekonomi.

Menurut Notoatmodjo (2013), pengetahuan merupakan hasil dari
penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera
yang dimiliki (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Sebagian besar
pengetahuan dipengaruhi dari indera pendengaran (telinga) dan indera
pengelihatan (mata). Proses penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan
sangat dipengaruhi oleh intesitas perhatian dan persepsi tehadap objek.

Pengetahuan akan menghasilkan perilaku yang positif bagi individu.



Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari tubuh secara
keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut dapat merefleksikan kesehatan tubuh
secara keseluruhan termasuk jika terjadi kekurangan nutrisi dan gejala penyakit
lain di tubuh. Gangguan kesehatan gigi dan mulut dapat berdampak negatif pada
kehidupan sehari-hari di antaranya menurunnya kesehatan secara umum,
menurunnya tingkat kepercayaan diri dan mengganggu performa dan kehadiran
di sekolah atau tempat kerja (Kementerian Kesehatan R1, 2019).

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya
meningkatkan kesehatan. Salah satu penyebab seorang mengabaikan masalah
kesehatan gigi dan mulutnya adalah faktor pengetahuan tentang kebersihan gigi
dan mulut yang kurang. Masalah kesahatan gigi dan mulut seperti Karies,
gingivitis, radang dan stomatitis pada kelompok usia sekolah menjadi perhatian
yang penting dalam pembangunan kesehatan yang salah satunya disebakan oleh
rentannya kelompok usia sekolah dari gangguan kesehatan gigi dan mulut. Hal
itu dilandasi kurangnya pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya
pemeliharaan gigi dan mulut (Machfoedz, 2015).

Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut serta pembinaan
kesehatan gigi terutama pada anak usia sekolah perlu mendapatkan perhatian
khusus karena pada usia ini anak sedang menjalani proses tumbuh kembang.
Keadaan gigi sebelumnya akan berpengaruh terhadap perkembangan
kesehatan gigi pada usia dewasa nanti. masalah kesehatan gigi dan mulut
pada anak salah satu faktor penyebabnya tingkat pengetahuan Wahyuningrum

dalam Kawuryan (2008).



Hasil Riset Kesehatan Dasar (2018), menyatakan bahwa sebesar 24%
penduduk Bali mempunyai masalah gigi dan mulut dalam 12 bulan terakhir,
diantara yang bermasalah gigi dan mulut, terdapat 38,8% yang menerima
perawatan dan pengobatan dari tenaga medis. Proporsi menyikat gigi pada
penduduk umur >10 tahun di Provinsi Bali adalah sebesar 91,8% menyikat gigi
setiap hari, menyikat gigi saat mandi pagi sebesar 86,8%, menyikat gigi saat
mandi sore sebesar 69,5%, menyikat gigi sesudah makan pagi sebesar 5,7%,
menyikat gigi sesudah bangun pagi sebesar 6,9%, menyikat gigi sebelum tidur
malam sebesar 33,7%, menyikat gigi sesudah makan siang sebesar 4,0%,
menyikat gigi pada saat mandi pagi dan sore sebesar 64,0%, dan yang menyikat
gigi dengan baik dan benar sebesar 4,1%.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Tingkat Pengetahuan Tentang Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan
Mulut Pada Siswa Kelas IV Dan V Di SDN 1 Medewi Kecamatan Pekutatan

Kabupaten Jembrana Tahun 2022

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah sebagai berikut “Bagaimanakah Tingkat Pengetahuan Tentang
Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa Kelas IV Dan V Di SDN 1

Medewi Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana Tahun 2022 ?



C. Tujuan
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut pada siswa kelas IV dan V di SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan

kabupaten Jembrana tahun 2022.

2. Tujuan khusus

a. Mengetahui frekuensi siswa kelas IV dan V SDN 1 Medewi kecamatan
Pekutatan kabupaten Jembrana tahun 2022 yang memiliki tingkat
pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
kategori baik, sedang dan kurang

b. Mengetahui rata-rata pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
siswa kelas IV dan V SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan kabupaten
Jembrana tahun 2022.

c. Mengetahui modus pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
siswa kelas 1V dan V SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan kabupaten

Jembrana tahun 2022.

D. Manfaat
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi Manfaat sebagai Berikut:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV dan V di
SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan kabupaten Jembrana diharapkan bisa

menjadi bahan Kajian bagi peneliti lainnya termasuk perguruan tinggi atau



lembaga pendidikan lainnya untuk memahami dan peduli terhadap tingkat
pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas [V dan V
SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan kabupaten Jembrana tahun 2022.
2. Manfaat praktis
a. Bagi responden
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi perhatian dan tambahan
pengetahuan siswa kelas IV dan V di SDN 1 Medewi kecamatan Pekutatan
kabupaten Jembrana tahun 2022.
b. Bagi institusi kesehatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan program pelayanan kesehatan gigi dan mulut menjadi lebih
baik.
c. Bagi penulis
Dapat menambah wawasan pengetahuan bagi mahasiswa jurusan
kesehatan gigi poltekkes kemenkes denpasar tentang pengetahuan kesehatan

gigi dan mulut.



